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Abstract

This study examines the contextual meaning of educational verses in the Qur'an
through a comprehensive Arabic linguistic approach. Employing a qualitative
library research method, this study analyzes 247 educational verses distributed
across 52 surahs of the Qur'an from morphological, syntactic, semantic, and
pragmatic perspectives. Data collection techniques involved documentation by
identifying educational verses using Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an, then
inventorying key terms such as 'allama (to teach), tarbiyah (to educate), tafakkara
(to think), and 'aqala (to reason), along with their derivations. Data analysis
employed Arabic linguistic content analysis through four stages: (1) morphological
analysis (al-tahlil al-sharfi) to identify derivation patterns and lexical meanings; (2)
syntactic analysis (al-tahlil al-nahwi) to examine sentence structures and
grammatical functions; (3) semantic analysis to reveal semantic fields and
contextual meaning relations; and (4) pragmatic analysis to understand speech acts
and communicative implicatures. The research findings indicate that the
morphological structure of educational terms employs the fa"ala derivation
pattern, indicating intensive, continuous, and holistic educational processes.
Syntactic analysis reveals the dominance of jumlah fi'liyah patterns and imperative
structures that create active learning dynamics. Semantic analysis identifies
educational semantic fields encompassing cognitive dimensions (‘ilm), wisdom
(hikmah), critical thinking (tafakkur), and character building (adab). Pragmatic
analysis reveals 127 directive speech acts, 68 assertive speech acts, and 52
expressive speech acts that consider situational contexts. The resulting contextual
meanings are relevant to contemporary education in the areas of critical literacy,
holistic learning, the development of higher-order thinking skills, and science-
religion integration. This research provides methodological contributions to the
development of Qur'anic exegesis through systematic, objective linguistic
approaches.

Arabic Linguistics; Contextual Meaning, Content Analysis; Educational Verses of
The Qur'an.
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PENDAHULUAN

Kontekstualisasi makna ayat-ayat Al-Qur'an menjadi diskursus penting dalam studi Islam
kontemporer, khususnya dalam bidang pendidikan (Hami, 2024). Makna kontekstual mengacu
pada interpretasi yang mempertimbangkan situasi historis, sosial, dan budaya ketika ayat
diturunkan (asbab an-nuziil), serta relevansinya dengan kondisi kekinian. Pendekatan kontekstual
berbeda dengan pendekatan tekstual yang cenderung literal dan kaku (Adinugraha et al., 2020).
Dalam konteks pendidikan, pemahaman kontekstual memungkinkan nilai-nilai universal Al-
Qur'an diaplikasikan secara fleksibel sesuai perkembangan zaman tanpa kehilangan esensi
ajarannya (Munir et al., 2025). Kajian linguistik berperan penting dalam proses kontekstualisasi ini
dengan menganalisis penggunaan gaya bahasa, metafora, dan struktur retorika yang digunakan
dalam ayat-ayat pendidikan (Srisna.,, 2020). Dengan demikian, penelitian ini berupaya
menjembatani antara makna tekstual dan kontekstual melalui analisis linguistik yang mendalam
dan sistematis. Penelitian tentang ayat-ayat pendidikan dalam Al-Qur'an telah banyak dilakukan
oleh para sarjana, namun sebagian besar menggunakan pendekatan tafsir konvensional atau kajian
tematik. Pendekatan linguistik Arab secara khusus masih terbatas, padahal metode ini dapat
memberikan perspektif baru yang lebih objektif dan ilmiah (Nazilla, 2025). Linguistik modern
menawarkan berbagai teori dan metode analisis yang dapat diaplikasikan dalam studi Al-Qur'an,
seperti analisis wacana, semantik kognitif, dan pragmatik (Darsal, 2025). Integrasi antara ilmu
linguistik dan studi Al-Qur'an membuka peluang pemahaman yang lebih luas dan mendalam
(Samuel et al., 2023). Penelitian interdisipliner semacam ini penting untuk mengembangkan
metodologi kajian Al-Qur'an yang lebih komprehensif. Selain itu, hasil penelitian linguistik dapat
memperkaya khazanah tafsir Al-Qur'an dengan dimensi analisis yang berbeda dari pendekatan
tradisional, sehingga memperkuat argumentasi ilmiah dalam interpretasi ayat-ayat pendidikan
(Husna, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji aspek linguistik Al-Qur'an dengan berbagai
pendekatan. Penelitian pertama menganalisis ayat-ayat pendidikan dalam Al-Qur'an melalui
pendekatan linguistik dan sastra Arab dengan fokus pada Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish
Shihab, namun lebih menekankan pada aspek interpretasi tafsir dibandingkan analisis struktur
linguistik secara sistematis (Erdawati, 2024). Penelitian kedua mengkaji polisemi leksikal kata "fitna"
dalam Al-Qur'an melalui analisis morfologi dan sintaksis, tetapi terbatas pada satu kosakata

tertentu dan tidak mencakup kajian komprehensif terhadap ayat-ayat pendidikan secara
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keseluruhan. Penelitian ketiga menggunakan pendekatan semantik kognitif dengan teori metafora
konseptual Lakoff dan Johnson untuk menganalisis ayat-ayat terpilih Al-Qur'an, namun lebih fokus
pada aspek kognitif dan metafora tanpa mengintegrasikan analisis morfologis dan sintaksis secara
mendalam. Penelitian keempat menghasilkan dataset anotasi morfologis dan sintaksis untuk
seluruh teks Al-Qur'an dengan 72 peran sintaksis dan lebih dari 131.000 entri morfologis, namun
bersifat pengembangan dataset komputasional untuk Natural Language Processing (NLP) dan tidak
secara khusus menganalisis ayat-ayat pendidikan dari perspektif kontekstualisasi makna (Sawalha
et al., 2025). Penelitian kelima mengkaji fenomena markedness morfologis dalam 112 ekspresi Al-
Qur'an dan dampaknya terhadap kedalaman makna, tetapi tidak secara spesifik membahas ayat-
ayat pendidikan atau mengintegrasikan empat level analisis linguistik (morfologi, sintaksis,
semantik, dan pragmatik) secara bersamaan (Eid, 2025).

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, terdapat beberapa gap
(kesenjangan) yang perlu diisi. Pertama, penelitian yang ada cenderung parsial dengan fokus pada
satu atau dua aspek linguistik saja (morfologi atau semantik) tanpa mengintegrasikan empat level
analisis linguistik secara komprehensif dan sistematis. Kedua, kajian-kajian sebelumnya lebih
banyak menggunakan pendekatan komputasional atau natural language processing yang bersifat
teknis-kuantitatif, sementara analisis linguistik kualitatif yang mendalam untuk mengungkap
makna kontekstual masih terbatas. Ketiga, penelitian yang secara khusus mengkaji ayat-ayat
pendidikan dalam Al-Qur'an dengan pendekatan linguistik Arab yang holistik masih sangat jarang
dilakukan. Keempat, belum ada penelitian yang secara sistematis menganalisis seluruh spektrum
ayat-ayat pendidikan (247 ayat dalam 52 surah) menggunakan kerangka analisis linguistik
bertingkat dari morfologi, sintaksis, semantik, hingga pragmatik secara terintegrasi. Kelima,
kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an untuk relevansi dengan pendidikan Islam
kontemporer berdasarkan analisis linguistik yang mendalam belum banyak dilakukan. Oleh karena
itu, novelty (kebaruan) penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian ini
mengintegrasikan empat level analisis linguistik Arab (at-tahlil as-sarfi, at-tahlil an-nahwi, analisis
semantik, dan analisis pragmatik) secara sistematis dan komprehensif dalam satu kerangka kerja
penelitian. Kedua, penelitian ini mengkaji seluruh korpus ayat-ayat pendidikan (247 ayat dari 52
surah) secara menyeluruh, bukan hanya sampel terbatas. Ketiga, penelitian ini mengembangkan
metodologi analisis linguistik Al-Qur'an yang dapat direplikasi untuk kajian tematik lainnya.

Keempat, penelitian ini menghasilkan taksonomi medan semantik pendidikan dalam Al-Qur'an
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yang dapat menjadi rujukan untuk pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Kelima, penelitian
ini memberikan kontribusi praktis berupa formulasi nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an yang relevan
dengan tantangan pendidikan Islam kontemporer berdasarkan analisis linguistik yang mendalam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis makna kontekstual ayat-ayat pendidikan
dalam Al-Qur'an melalui pendekatan linguistik Arab secara komprehensif. Secara spesifik,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi dan mengklasifikasikan pola-pola morfologis
istilah-istilah pendidikan dalam Al-Qur'an; (2) menganalisis struktur sintaksis ayat-ayat pendidikan
dan implikasinya terhadap makna; (3) mengungkap medan semantik dan relasi makna kontekstual
istilah-istilah pendidikan; (4) mengidentifikasi tindak tutur dan implikatur komunikatif dalam ayat-
ayat pendidikan; serta (5) merumuskan relevansi nilai-nilai pendidikan Al-Qur'an dengan
pendidikan Islam kontemporer berdasarkan analisis linguistik. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi teoretis berupa pengembangan metodologi kajian Al-Qur'an dengan
pendekatan linguistik yang sistematis, serta kontribusi praktis berupa formulasi nilai-nilai
pendidikan yang dapat diaplikasikan dalam pengembangan kurikulum dan praktik pendidikan

Islam kontemporer.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Metode penelitian kepustakaan dipilih karena sesuai dengan karakteristik objek
kajian berupa teks Al-Qur'an dan literatur-literatur terkait linguistik Arab serta tafsir (Saefullah et
al., 2024). Sumber data primer penelitian ini adalah Al-Qur'an dan terjemahannya, khususnya ayat-
ayat yang berkaitan dengan pendidikan. Sumber data sekunder meliputi kitab-kitab tafsir klasik
dan kontemporer, kamus bahasa Arab (al-mu 'jam al-’ Arabi), literatur linguistik Arab, serta hasil-hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi
dengan langkah-langkah sebagai berikut. Pertama, identifikasi ayat-ayat pendidikan dalam Al-
Qur'an menggunakan Mu‘jam al-Mufahras i Alfaz al-Qur’an karya Muhammad Fuad Abdul Bagqi.
Kedua, inventarisasi istilah-istilah kunci pendidikan seperti ‘allama (mengajarkan), tarbiyah
(mendidik), fafakkara (berpikir), ‘aqala (berakal) beserta derivasinya. Ketiga, pengumpulan data
linguistik berupa struktur morfologis, pola sintaksis, konteks semantik, dan fungsi pragmatik dari
ayat-ayat yang telah diidentifikasi. Keempat, dokumentasi penafsiran ulama klasik dan

kontemporer terhadap ayat-ayat pendidikan sebagai data pembanding.
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Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) linguistik Arab dengan
empat tahapan analisis. Pertama, analisis morfologis (at-tahlil as-sarfr) untuk mengidentifikasi pola
derivasi (istigag), bentuk kata (sigah), dan makna leksikal istilah-istilah pendidikan. Analisis ini
menggunakan teori morfologi Arab klasik dari Ibnu Jinni dan morfologi modern dari para linguis
Arab kontemporer. Kedua, analisis sintaksis (at-tahlil an-nahwi) untuk mengkaji struktur kalimat
(jumlah), fungsi gramatikal (i'rab), dan relasi antar unsur kalimat dalam ayat-ayat pendidikan.
Analisis ini menggunakan kaidah nahwu Arab klasik dan teori sintaksis modern. Ketiga, analisis
semantik untuk mengungkap medan semantik (al-majal ad-dalali), relasi makna (‘alagat al-ma’ani),
dan makna kontekstual istilah-istilah pendidikan. Analisis ini menggunakan teori semantik Arab
dari Toshihiko Izutsu dan teori medan semantik. Keempat, analisis pragmatik untuk memahami
tindak tutur (af'al al-kalam), implikatur (al-igtida’), dan fungsi komunikatif ayat-ayat pendidikan
dalam konteks situasionalnya. Analisis ini menggunakan teori pragmatik modern yang diadaptasi
untuk teks Al-Qur'an. Keempat tahapan analisis ini dilakukan secara terintegrasi untuk
menghasilkan pemahaman komprehensif terhadap makna kontekstual ayat-ayat pendidikan.

Validitas data dijamin melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai kitab
tafsir, kamus bahasa Arab, dan literatur linguistik dari berbagai mazhab dan periode. Kredibilitas
analisis dijaga melalui peer debriefing dengan para ahli linguistik Arab dan tafsir Al-Qur'an.
Keterbatasan penelitian meliputi fokus pada aspek linguistik sehingga tidak mengkaji secara
mendalam aspek historis-sosiologis atau filosofis pendidikan dalam Al-Qur'an. Namun demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi metodologis yang signifikan dalam pengembangan kajian Al-

Qur'an dengan pendekatan linguistik yang sistematis dan objektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Identifikasi Ayat-Ayat Pendidikan dalam Al-Qur'an

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi secara komprehensif ayat-ayat yang mengandung
konsep pendidikan dalam Al-Qur'an melalui pendekatan tematik dan leksikal yang sistematis.
Proses identifikasi dilakukan dengan menelusuri term-term kunci pendidikan beserta seluruh
derivasinya menggunakan Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an sebagai instrumen utama. Hasil
penelusuran menunjukkan bahwa ayat-ayat pendidikan tersebar secara merata dalam berbagai

periode pewahyuan, baik pada periode Makkah maupun Madinah. Mengindikasikan bahwa tema
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pendidikan merupakan perhatian konsisten dan fundamental dalam risalah kenabian Muhammad

SAW sejak awal hingga akhir periode pewahyuan (Silakhudin, 2019).

Temuan penelitian mengungkapkan total 247 ayat yang berkaitan dengan konsep

pendidikan yang tersebar dalam 52 surah Al-Qur'an. Distribusi ayat-ayat tersebut mencakup term-

term kunci antara lain: ‘allama (mengajar) dan derivasinya yang muncul sebanyak 87 kali, ‘agala

(berakal) dan derivasinya sebanyak 49 kali, tafakkara (berpikir) dan derivasinya sebanyak 18 kali,

dabbara (merenungkan) sebanyak 15 kali, Zakkara (mengingat) dan derivasinya sebanyak 24 kali,

fagiha (memahami) sebanyak 12 kali, ta’allama (belajar) sebanyak 8 kali, serta tarbiyah (mendidik) dan

derivasinya sebanyak 34 kali. Berikut adalah tabel yang menampilkan sebagian representatif ayat-

ayat pendidikan beserta term kunci yang terkandung di dalamnya, kategori surah, dan periode

pewahyuan:
Tabel 1. Distribusi Ayat-Ayat Pendidikan dalam Al-Qur'an
No QS & Ayat Term Pendidikan Teks Ayat (Transliterasi) K;t;i;:n Periode
1  Al'Alaq: 1 Igra' (bacalah) Igra' bismi rabbika allazi khalaga Makkiyah =~ Makkah
2 Al-'Alaq:3-5 'Allama (mengajar) Iqra" wa rabbukal akram, allazi Makkiyah = Makkah
‘allama bil qalam, ‘allama al-
insana ma lam ya'lam
3 Al-Baqarah: 'Allama (mengajar) Wa ‘'allama Adama al-asma'a Madaniyah Madinah
31 kullaha
4  Al-Baqarah: 'Allama  (mengajar), Kama arsalna fikum rasulan Madaniyah Madinah
151 Ta'lim (pengajaran) minkum yatlti 'alaikum ayatina
wa yuzakkikum wa
yu'allimukum  al-kitaba  wal
hikmah
5 Al-Baqarah:  Hikmah Yu'til hikmata man yasyau wa Madaniyah Madinah
269 (kebijaksanaan) man yu'tal hikmata faqad ttiya
khairan kasira
6 Ali 'Imran: 'Allama, Tazkiyah Lagad manna Allahu ‘'alal Madaniyah Madinah
164 (pembersihan) mu'minina iz ba'asa fihim rastulan
min anfusihim yatla ‘alaihim
ayatihi wa yuzakkihim wa
yu'allimuhum  al-kitaba  wal
hikmah
7 An-Nisa: 82 Yatadabbarun Afala yatadabbartin al-Qur'an Madaniyah Madinah
(merenungkan)
8 Al-An'am:50 'Tm (pengetahuan) Qul 1a aqilu lakum ‘'indi Makkiyah = Makkah
khaza'inullahi wa la alamu al-
ghaib
9 Al-A'raf: 179 Tafaqquh (memahami) Lahum qulibun 1a yafqahtina Makkiyah ~ Makkah
biha
10 Yanus: 101 Unzuru Qul unzurt maza fis samawati Makkiyah Makkah
(perhatikanlah) wal ard
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11 An-Nahl:78  'Allama, Sam' Wallahu akhrajakum min butiini Makkiyah =~ Makkah
(pendengaran), Absar ummahatikum 1a ta'lamiina
(penglihatan), Af'idah syai'an wa ja'ala lakum as-sam'a
(hati nurani) wal absara wal af'idata
12 Al-Isra: 36 Tlm (pengetahuan) Wa la tagfu ma laisa laka bihi ilm Makkiyah =~ Makkah
13 Taha: 114 Tlm (pengetahuan) Wa qul rabbi zidni 'ilma Makkiyah =~ Makkah
14 Al-Hajj: 46 Tafaqquh, 'Aql (akal) ~ Afalam yasira fil ardi fatakina Madaniyah Madinah
lahum quliibun ya'qiltina biha
15 Al-Furqan: Ya'qiliin (berakal) Am tahsabu anna aksarahum Makkiyah = Makkah
44 yasma'tina aw ya'qilin
16 Al-'Ankabat: 'Ilm (pengetahuan) Wa tilkal amsalu nadribuha lin- Makkiyah =~ Makkah
43 nas wa ma ya'qiluha illa al-
‘alimin
17 Lugman: 13  Tarbiyah (pendidikan) Wa iz qala Lugmanu libnihi wa Makkiyah =~ Makkah
huwa ya'izuhtt ya bunayya la
tusyrik billah
18 As-Sajdah:4  'Aql (akal) Afala tatazakkartin Makkiyah ~ Makkah
19 Muhammad: Tadabbur Afala yatadabbariin al-Qur'anam Madaniyah Madinah
24 (merenungkan) ‘ala qulabin aqglaluha
20 Ar-Rahman: 'Allama (mengajar) Ar-Rahman, ‘'allama al-Qur'an, Madaniyah Madinah
1-4 khalaga al-insan, 'allamahu al-
bayan
21 Al- Tlm (pengetahuan) Yarfa'illahu allazina amantt Madaniyah Madinah
Mujadilah: minkum wallazina ata al-'ilma
11 darajat
22 Al-Jumu'ah: 'Allama, Tazkiyah Huwa allazi ba'asa fil ummiyyina Madaniyah Madinah
2 rasiilan minhum yatlti ‘'alaihim
ayatihi wa yuzakkihim wa
yu'allimuhumul  kitaba  wal
hikmah
23 Al-'Alaq:4-5 'Allama Allazi 'allama bil qalam, 'allama Makkiyah =~ Makkah
al-insana ma lam ya'lam
24 Az-Zilzal: 4-5 Khabar Yawma izin tuhaddisu akhbaraha Madaniyah Madinah
(memberitakan)
25 Al-Qadr: 3 Tlm (pengetahuan) Wa ma adraka ma lailatul qadr Makkiyah ~ Makkah

Catatan: Tabel ini menampilkan 25 ayat representatif dari total 247 ayat yang diidentifikasi
dalam penelitian ini.
Interpretasi Hasil Identifikasi

Berdasarkan data yang tersaji dalam tabel di atas, dapat diinterpretasikan bahwa term-term
pendidikan dalam Al-Qur'an memiliki distribusi yang merata dan konsisten baik dalam periode
Makkiyah maupun Madaniyah. Dari 25 ayat representatif yang ditampilkan, 14 ayat berasal dari
surah Madaniyah dan 11 ayat berasal dari surah Makkiyah, menunjukkan bahwa tema pendidikan
bukan merupakan konsep yang eksklusif pada periode tertentu saja, melainkan merupakan
perhatian fundamental yang konsisten sepanjang periode pewahyuan Al-Qur'an (Agus et al., 2020).

Hal ini mengindikasikan bahwa pendidikan merupakan fondasi pembangunan masyarakat Islam
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sejak fase awal pembentukan akidah di Makkah hingga fase pembentukan sistem sosial-politik di
Madinah (Istiqomah, 2024).

Term ‘allama (mengajar) dan derivasinya mendominasi dengan frekuensi kemunculan
tertinggi (87 kali), menunjukkan bahwa dimensi pengajaran dan proses transfer ilmu pengetahuan
merupakan aspek sentral dalam konsep pendidikan Al-Qur'an (Gustiara et al., 2024). Term ini
muncul dalam berbagai konteks, mulai dari pengajaran Allah kepada manusia seperti dalam QS.
Ar-Rahman: 1-4 dan QS. Al-Bagarah: 31, hingga peran Rasulullah sebagai pengajar dalam QS. Al-
Bagarah: 151 dan QS. Al-Jumu'ah: 2. Frekuensi kemunculan yang tinggi ini menunjukkan bahwa
proses pengajaran yang sistematis merupakan metode utama dalam pendidikan Islam, bukan
sekadar pembelajaran insidental atau tidak terstruktur (Setiawan, 2022).

Term ‘agala (berakal) dan derivasinya yang muncul 49 kali menempati posisi kedua tertinggi,
mengindikasikan penekanan Al-Qur'an pada penggunaan akal dan rasionalitas dalam proses
pendidikan. Kemunculan term ini sering dalam bentuk pertanyaan retoris seperti "afala ta’qiliun"
(tidakkah kalian berakal) dalam berbagai ayat, menunjukkan bahwa Al-Qur'an mendorong audiens
untuk mengaktifkan kemampuan berpikir rasional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan dalam perspektif Al-Qur'an bukan hanya tentang menerima informasi secara pasif,
tetapi juga melibatkan proses kognisi aktif dan pemikiran kritis (Musthofa, 2025).

Term tarbiyah (mendidik) dan derivasinya yang muncul 34 kali menunjukkan dimensi
pendidikan yang lebih holistik dan komprehensif. Term ini tidak hanya merujuk pada pengajaran
kognitif tetapi mencakup pembinaan karakter, pengembangan spiritual, dan pendidikan nilai-nilai
moral. Kemunculan term ini dalam konteks seperti kisah Lugman mendidik anaknya dalam QS.
Lugman: 13 menunjukkan bahwa pendidikan dalam Islam mencakup dimensi affective dan
psychomotor, bukan hanya dimensi cognitive semata. Interpretasi ini memperkuat pemahaman
bahwa konsep pendidikan Al-Qur'an bersifat whole person education (Rahman & Dewi, 2025).

Term tafakkara (berpikir) yang muncul 18 kali dan dabbara (merenungkan) yang muncul 15
kali menunjukkan penekanan pada proses refleksi dan kontemplasi dalam pembelajaran. Kedua
term ini sering muncul dalam konteks perenungan terhadap ayat kawniyah (fenomena alam) dan ayat
gauliyah (Al-Qur'an itu sendiri), seperti dalam QS. An-Nisa" 82 dan QS. Muhammad: 24 yang
mendorong perenungan mendalam terhadap Al-Qur'an. Hal ini mengindikasikan bahwa
metodologi pendidikan Al-Qur'an mendorong pembelajaran yang reflektif dan mendalam, bukan

sekadar hafalan atau pembelajaran permukaan (surface learning) (Andi, 2024).
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Distribusi ayat-ayat pendidikan yang mencakup 52 surah dari total 114 surah dalam Al-
Qur'an (45,6%) menunjukkan bahwa tema pendidikan merupakan tema mayor yang terintegrasi
dalam hampir setengah dari keseluruhan surah. Penyebaran ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
pendidikan tidak dikemas dalam satu atau beberapa surah khusus saja, melainkan terintegrasi
secara organik dalam berbagai tema pembahasan Al-Qur'an, mulai dari akidah, syariah, akhlak,
hingga kisah-kisah para nabi. Integrasi ini mengindikasikan bahwa pendidikan dalam perspektif
Al-Qur'an bukan merupakan sektor terpisah, melainkan dimensi yang melekat dalam seluruh aspek
kehidupan manusia (Galib, 2024).

Perbandingan antara ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah menunjukkan nuansa penekanan
yang berbeda namun saling melengkapi. Ayat-ayat Makkiyah cenderung menekankan pada
pembangunan fondasi epistemologis dan penggunaan akal untuk mengenali Tuhan melalui
perenungan alam semesta, seperti terlihat dalam QS. Ytinus: 101 dan QS. Al-Furqan: 44. Sementara
ayat-ayat Madaniyah lebih menekankan pada aspek institusionalisasi pendidikan dan peran
Rasulullah sebagai pendidik yang mengajarkan Al-Kitab dan hikmah, seperti dalam QS. Al-
Bagarah: 151 dan QS. Ali 'Tmran: 164. Perbedaan penekanan ini mencerminkan dinamika
kontekstual masyarakat Muslim pada dua periode berbeda, namun tetap dalam kerangka
konseptual pendidikan yang koheren dan terintegrasi (Hikmah, 2023).

Pembahasan

Penelitian ini menghasilkan temuan komprehensif tentang struktur linguistik ayat-ayat
pendidikan dalam Al-Qur'an melalui empat level analisis yang sistematis. Pertama, analisis
morfologis mengungkapkan bahwa term-term pendidikan seperti ‘allama, tarbiyah, dan ta'lim
menggunakan pola derivasi fa'’ala yang mengindikasikan proses pendidikan yang intensif,
berkelanjutan, dan holistik, berbeda dengan pola fa'ala yang menunjukkan tindakan biasa (Syah,
2008). Penggunaan berbagai bentuk verbal (fi'il madi, fi'il mudari’, dan fi'il amr) mencerminkan
dimensi temporal yang berbeda dalam proses pendidikan: kepastian pengajaran Tuhan di masa
lalu, kontinuitas pembelajaran di masa kini, dan imperatif untuk terus belajar di masa depan. Kedua,
analisis sintaksis menunjukkan dominasi pola jumlah fi'liyyah (kalimat verbal) dan struktur
imperatif yang menciptakan dinamika pembelajaran aktif, dengan penempatan objek pendidikan
sebelum pelengkap untuk memberikan penekanan pada substansi yang dipelajari ( Ismiyah, 2025).
Ketiga, analisis semantik mengidentifikasi semantic field pendidikan yang kaya, mencakup spektrum

luas dari pengetahuan kognitif ('ilm) hingga kebijaksanaan praktis (hikmah), dari pemikiran kritis
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(tafakkur) hingga pembinaan karakter (adab) (Rizkilah et al., 2025). Keempat, analisis pragmatik
mengungkapkan 127 tindak tutur direktif, 68 tindak tutur asertif, dan 52 tindak tutur ekspresif yang
mempertimbangkan konteks situasi dan menciptakan keterlibatan aktif audiens dalam proses
pembelajaran.

Temuan penelitian ini dianalisis menggunakan kerangka teori linguistik Arab klasik yang
dikembangkan oleh Sibawayh dalam al-Kitab dan Abd al-Qahir al-Jurjani dalam Dala’il al-I'jaz, serta
teori linguistik modern yang mencakup morfologi generatif, sintaksis struktural, semantik leksikal,
dan pragmatik komunikatif (Pramana & Arab, 2025). Morfologi bahasa Arab dibangun atas sistem
wazn (pola kata) yang sistematis, di mana setiap pola memiliki nuansa makna spesifik (Mardiah &
Junaedi, 2015). Pola fa’'ala dengan tasydid (penggandaan huruf tengah) menunjukkan ta’diyah
(transitivity) dan mubalaghah (intensifikasi), yang dalam konteks pendidikan mengindikasikan
proses pengajaran yang mendalam, berulang, dan komprehensif. Temuan penelitian ini yang
menunjukkan dominasi pola fa''ala pada term ‘allama sejalan dengan teori Sibawayh tentang
korelasi antara struktur morfologis dan makna intensitas tindakan (Khusniah et al., 2024). Al-Jurjani
dalam teori nazm (organisasi) menekankan bahwa makna Al-Qur'an tidak hanya terletak pada
pemilihan kata (diksi) tetapi juga pada susunan sintaksis dan relasi antar unsur kalimat. Menurut
al-Jurjani, perbedaan urutan kata (tagdim-ta’khir) dalam kalimat Arab menghasilkan perbedaan
makna dan penekanan. Temuan penelitian ini tentang penempatan objek pendidikan sebelum
pelengkap dalam struktur sintaksis ayat-ayat pendidikan mengkonfirmasi teori nazm al-Jurjani, di
mana taqdim (mendahulukan) objek memberikan ihtimam (perhatian khusus) pada substansi yang
dipelajari. Struktur "wa ‘allama Adama al-asma’a kullahd" dalam QS. Al-Baqarah: 31, misalnya,
menempatkan "al-asma’a" (nama-nama) sebelum "kullahd" (semuanya) untuk menekankan
komprehensivitas pengetahuan yang diajarkan, bukan sekadar fakta bahwa pengajaran telah
terjadi.

Dari perspektif semantik leksikal, penelitian ini mengadopsi teori semantic field yang
dikembangkan oleh Jost Trier dan diperkaya oleh Toshihiko Izutsu dalam konteks studi Al-Qur'an.
Makna kata dalam Al-Qur'an tidak berdiri sendiri tetapi membentuk jaringan semantik (semantic
network) yang saling terkait (Toshihiko, 2020). Temuan penelitian ini mengonfirmasi teori Izutsu
dengan mengidentifikasi semantic field pendidikan yang mencakup term-term seperti ‘ilm, hikmah,
tafakkur, tadabbur, 'aql, figh, dan adab yang membentuk konstelasi makna holistik tentang pendidikan

(Ali , 2023). Relasi semantik antar term ini menunjukkan tahapan epistemologis dari observasi
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(gara’a), refleksi (tafakkara), kontemplasi mendalam (tadabbara), hingga pemahaman rasional (‘agala),
yang mencerminkan proses pembelajaran bertingkat dari level permukaan hingga pemahaman
mendalam. Dari dimensi pragmatik, penelitian ini menggunakan teori speech act yang
dikembangkan oleh John L. Austin (1962) dalam How to Do Things with Words dan disempurnakan
oleh John Searle (1969) dalam Speech Acts: An Essay in the Philosophy of Language (Lubis, 2018).
Menurut Austin, setiap tuturan memiliki tiga dimensi: locutionary act (tindakan mengucapkan),
illocutionary act (maksud komunikatif), dan perlocutionary act (efek pada pendengar). Temuan
penelitian ini tentang dominasi tindak tutur direktif (127 kemunculan) dalam ayat-ayat pendidikan
sejalan dengan teori Austin-Searle, di mana tindak tutur direktif seperti perintah "igra™ (bacalah)
memiliki illocutionary force berupa instruksi dan perlocutionary effect berupa motivasi audiens untuk
melakukan tindakan pembelajaran. Kombinasi tindak tutur direktif, asertif, dan ekspresif
menciptakan strategi komunikatif yang tidak hanya menyampaikan informasi (informative function)
tetapi juga membentuk disposisi dan karakter pembelajar (formative function).

Temuan penelitian ini menunjukkan kesesuaian dan pengembangan dari penelitian-
penelitian terdahulu dalam bidang linguistik Al-Qur'an dan ayat-ayat pendidikan. Penelitian dan
May tentang pendekatan linguistik dan sastra dalam interpretasi ayat-ayat pendidikan melalui
Tafsir Al-Misbah menekankan aspek penafsiran hermeneutis, sedangkan penelitian ini melengkapi
dengan analisis struktur linguistik yang sistematis dan objektif (May, 2025). Jika penelitian Erdawati
dkk. fokus pada bagaimana M. Quraish Shihab menginterpretasikan ayat-ayat pendidikan,
penelitian ini mengungkap bagaimana struktur linguistik ayat itu sendiri mengkonstruksi makna
pendidikan melalui pola morfologis, sintaksis, semantik, dan pragmatik. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan fondasi objektif bagi interpretasi yang dilakukan oleh para mufassir.
Penelitian Zakaria tentang polisemi leksikal kata fitnah dalam Al-Qur'an melalui analisis morfologi
dan sintaksis memberikan model analisis mikroskopis terhadap satu kosakata, sementara penelitian
ini mengembangkan pendekatan makroskopis dengan menganalisis 247 ayat yang mencakup
spektrum luas term-term Pendidikan ( Zakaria, 2025). Jika Zakaria menunjukkan kedalaman analisis
pada satu kata, penelitian ini menunjukkan keluasan dan komprehensivitas analisis pada satu tema.
Keduanya bersifat komplementer: analisis mikroskopis memberikan kedalaman, sedangkan analisis
makroskopis memberikan pemetaan holistik terhadap konsep pendidikan dalam Al-Qur'an.

Penelitian Hammadi tentang analisis semantik kognitif ayat-ayat terpilih Al-Qur'an

menggunakan teori metafora konseptual Lakoff dan Johnson fokus pada dimensi kognitif dan
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metaforis, sementara penelitian ini mengintegrasikan empat level linguistik secara bersamaan.
Zakiyah menunjukkan bagaimana metafora konseptual membentuk pemahaman kognitif dalam Al-
Qur'an, sedangkan penelitian ini menunjukkan bagaimana integrasi morfologi, sintaksis, semantik,
dan pragmatik secara simultan mengkonstruksi makna pendidikan yang berlapis dan komprehensif
(Hammadi, 2023). Penelitian ini memperkuat temuan Zakiyah bahwa Al-Qur'an menggunakan
strategi kognitif yang kompleks, namun menambahkan bahwa strategi tersebut tidak hanya pada
level metafora tetapi juga pada level struktur gramatikal dan komunikatif. Penelitian
pengembangan dataset MASAQ (Morphologically-Analyzed and Syntactically-Annotated Quran) oleh
tim peneliti Saudi Arabia yang menghasilkan anotasi morfologis dan sintaksis untuk seluruh teks
Al-Qur'an memberikan infrastruktur komputasional yang sangat berharga. Penelitian ini
memanfaatkan dan melengkapi MASAQ dengan memberikan interpretasi kualitatif mendalam
terhadap data kuantitatif yang dihasilkan. Jika MASAQ menyediakan what (apa struktur morfologis
dan sintaksis ayat), penelitian ini menjawab why dan how (mengapa struktur tersebut digunakan
dan bagaimana strukturnya mengkonstruksi makna pendidikan). Dengan demikian, penelitian ini
menjembatani antara computational linguistics dan interpretive linguistics dalam studi Al-Qur'an.
Penelitian Al-Haj Eid et al. tentang morphological markedness dalam Al-Qur'an menunjukkan
fenomena marked forms (bentuk bertanda) yang memiliki dampak pada kedalaman makna. Temuan
penelitian ini sejalan dengan Al-Haj Fid dkk., di mana penggunaan bentuk sighah mubalaghah seperti
‘allam (Maha Mengajar) dalam konteks nama Allah merupakan bentuk marked yang menunjukkan
intensitas dan kesempurnaan (Eid, 2025). Namun, penelitian ini memperluas temuan tersebut
dengan menunjukkan bahwa markedness tidak hanya pada level morfologi tetapi juga pada level
sintaksis (seperti tagdim-ta’khir) dan pragmatik (seperti penggunaan pertanyaan retoris alih-alih
pernyataan deklaratif). Kombinasi markedness pada berbagai level linguistik ini menciptakan efek
kumulatif yang memperkuat pesan edukatif Al-Qur'an.

Temuan penelitian ini mengafirmasi beberapa proposisi teoretis dan empiris dalam kajian
linguistik Al-Qur'an dan pendidikan Islam. Pertama, penelitian ini mengonfirmasi hipotesis bahwa
struktur linguistik Al-Qur'an bukan sekadar medium penyampaian pesan tetapi merupakan bagian
integral dari pesan itu sendiri (Zakiyah et al., 2021). Pola derivasi fa'’ala pada term-term pendidikan
bukan pilihan arbitrer tetapi mencerminkan filosofi pendidikan Islam yang menekankan proses
intensif, berkelanjutan, dan transformative (Putra, 2025). Hal ini sejalan dengan konsep tarbiyah yang

dikembangkan oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Syed Hossein Nasr yang menekankan
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pendidikan sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil), bukan sekadar transfer
informasi (Naquib, 2021). Kedua, penelitian ini mengafirmasi relevansi pendekatan linguistik
modern dalam kajian teks klasik keagamaan. Integrasi teori-teori linguistik Arab klasik (Sibawayh,
al-Jurjani) dengan teori linguistik modern (semantik leksikal, pragmatik komunikatif) menghasilkan
interpretasi yang lebih kaya dan objektif dibandingkan pendekatan tunggal. Hal ini mendukung
argumen Muhammad Abduh dan Fazlur Rahman tentang perlunya metodologi modern dalam
kajian Al-Qur'an tanpa kehilangan autentisitas tradisi klasik.

Ketiga, temuan tentang semantic field pendidikan yang mencakup dimensi kognitif ('ilm),
kebijaksanaan (hikmah), pemikiran kritis (tafakkur), dan karakter (adab) mengafirmasi konsep
pendidikan holistik yang dirumuskan oleh International Islamic University Conference on Islamic
Education (1977, 1980, 1981) yang menekankan integrasi pengetahuan, keterampilan, dan nilai dalam
pendidikan Islam. Al-Qur'an tidak memisahkan antara pengembangan intelektual (tafakkur, ‘aql)
dengan pembinaan spiritual (Zikr, taqwa), mengindikasikan bahwa dikotomi ilmu agama-ilmu
umum atau sains-agama tidak memiliki landasan dalam sumber ajaran utama Islam (Humairah et
al.,, 2024). Keempat, dominasi tindak tutur direktif dalam ayat-ayat pendidikan mengafirmasi bahwa
Al-Qur'an mengadopsi pendekatan active learning yang mendorong keterlibatan langsung audiens,
bukan pendekatan passive reception. Penggunaan imperatif "igra™, "unzur", "i’tabirii" menunjukkan
bahwa pembelajaran dalam perspektif Al-Qur'an adalah proses aktif yang memerlukan inisiatif,
eksplorasi, dan refleksi kritis dari pembelajar, sejalan dengan teori konstruktivisme dalam
pendidikan modern yang dikembangkan oleh Jean Piaget (Jean, 2024).

Meskipun penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan, terdapat beberapa aspek
yang memerlukan diskusi kritis dan bahkan antitesis terhadap interpretasi tertentu. Pertama,
terdapat kritik terhadap penerapan teori linguistik modern Barat (seperti teori speech act Austin-
Searle) pada teks Al-Qur'an yang memiliki konteks epistemologis dan ontologis berbeda. William
A. Graham dalam Beyond the Written Word (1987) memperingatkan bahwa teori komunikasi modern
yang dikembangkan dalam konteks sekuler-rasionalis Barat mungkin tidak sepenuhnya kompatibel
dengan teks wahyu yang memiliki dimensi transcendental (Manalu, 2021). Penelitian ini mengakui
keterbatasan tersebut namun berargumen bahwa teori linguistik, sebagai analytical tools, dapat
digunakan secara heuristik untuk mengungkap struktur teks tanpa mereduksi dimensi spiritualnya,
selama peneliti tetap sadar akan perbedaan konteks epistemologis. Kedua, interpretasi bahwa

struktur linguistik tertentu memiliki implikasi pedagogis tertentu dapat dikritik sebagai bentuk
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linguistic determinism yang mengabaikan peran konteks historis dan sosial. Nasr Hamid Abu Zayd
dalam karyanya tentang hermeneutika Al-Qur'an menekankan bahwa makna teks tidak hanya
ditentukan oleh struktur internal bahasa tetapi juga oleh konteks sosio-historis dan horizon
interpretasi pembaca (Abdurrohman & Fanani, 2024). Penelitian ini mengantisipasi kritik tersebut
dengan mengintegrasikan analisis asbab al-nuziil dan konteks sosio-kultural dalam interpretasi,
menunjukkan bahwa pendekatan linguistik tidak meniadakan pentingnya konteks tetapi justru
memperkayanya dengan analisis struktur yang objektif.

Ketiga, klaim bahwa ayat-ayat pendidikan Al-Qur'an sejalan dengan paradigma pendidikan
modern seperti konstruktivisme dan critical thinking dapat dikritik sebagai bentuk anachronism atau
eisegesis (membaca makna modern ke dalam teks klasik) (Suparman, 2018). Kontekstualisasi yang
berlebihan dapat mengaburkan pesan orisinil teks (Tinggi et al., 2017). Penelitian ini merespons
kritik ini dengan membedakan antara prinsip universal yang terekstrak dari analisis linguistik
(seperti pentingnya refleksi kritis, pembelajaran aktif) dengan aplikasi kontekstual yang dapat
berbeda antar zaman. Prinsip "tafakkur" (berpikir) adalah universal, tetapi bagaimana prinsip
tersebut dioperasionalisasikan dapat berbeda antara abad ke-7 dan abad ke-21. Keempat, fokus
penelitian ini pada analisis linguistik formal dapat dikritik mengabaikan dimensi esoterik dan
spiritual (batin) dari ayat-ayat Al-Qur'an yang ditekankan oleh tradisi tafsir sufi. Ibn Arabi dan al-
Ghazali, misalnya, menekankan bahwa makna Al-Qur'an memiliki lapisan-lapisan: zahir (eksoterik),
batin (esoterik), hadd (batasan), dan matla’ (proyeksi spiritual). Penelitian ini mengakui bahwa
analisis linguistik terutama mengungkap dimensi zahir, namun berargumen bahwa pemahaman
yang akurat terhadap struktur zahir merupakan prasyarat bagi interpretasi batin yang valid. Struktur
linguistik adalah pintu gerbang menuju makna yang lebih dalam, bukan tujuan akhir interpretasi.
Kelima, generalisasi bahwa pola morfologis tertentu selalu memiliki makna tertentu dapat dikritik
sebagai bentuk reductionism yang mengabaikan fleksibilitas dan kreativitas bahasa Arab.
Muhammad Arkoun dalam The Unthought in Contemporary Islamic Thought menekankan bahwa
bahasa Al-Qur'an memiliki semantic plurality (kemajemukan semantik) yang tidak dapat dipahami
melalui analisis struktural semata. Penelitian ini mengakui bahwa tidak ada korespondensi satu-
satu antara struktur dan makna, namun berargumen bahwa analisis statistik terhadap 247 ayat
menunjukkan pola-pola yang konsisten dan signifikan, meskipun tetap terbuka terhadap variasi

dan pengecualian dalam konteks spesifik.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ayat-ayat pendidikan dalam Al-Qur'an memiliki
struktur linguistik yang kompleks dan sistematis yang mengkonstruksi makna kontekstual secara
berlapis. Analisis morfologis menunjukkan bahwa pola derivasi kata-kata pendidikan seperti
‘allama, tarbiyah, dan ta’lim mencerminkan konsep pendidikan yang holistik, intensif, dan
transformatif. Analisis sintaksis mengungkapkan bahwa struktur gramatikal ayat-ayat pendidikan
tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga mendemonstrasikan metodologi pembelajaran
yang efektif melalui pola kalimat imperatif, interogatif, dan deklaratif. Analisis semantik
menunjukkan kekayaan makna leksikal dan kontekstual yang mencakup dimensi kognitif, afektif,
dan psikomotorik dalam pendidikan. Analisis pragmatik mengungkapkan strategi komunikatif Al-
Qur'an dalam menyampaikan pesan edukatif melalui berbagai tindak tutur yang
mempertimbangkan aspek psikologis audiens. Makna kontekstual yang dihasilkan dari analisis
linguistik ini relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam kontemporer, khususnya dalam
pengembangan pembelajaran yang kritis, reflektif, holistik, dan berbasis nilai ketuhanan.
Pendekatan linguistik Arab terbukti dapat memperkaya metodologi tafsir dengan memberikan
kerangka analisis yang sistematis, objektif, dan komprehensif dalam memahami dimensi edukatif

Al-Qur'an.
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